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Abstrak: Artikel ini menelaah tentang Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai jawaban atas ketatnya 

persaingan sumber daya manusia secara global di abad ke-21. Kompetensi berpikir meliputi berpikir 

kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah. Kurikulum ini dikembangkan dengan harapan dapat 

mencetak generasi milenial yang mampu memahami materi atau ilmu yang diajarkan oleh guru secara 

cepat, bukan hanya sekedar pandai untuk mengingat bahan ajar yang diberikan oleh guru. Dengan sumber 

data dari jurnal, laporan hasil penelitian, majalah ilmiah, surat kabar, buku yang relevan, hasil-hasil 

seminar, artikel ilmiah yang belum dipublikasi, narasumber, surat-surat kepustakaan, vidio grafik, dan 

sebagainya.Maka dalam penelitian ini dapat menentukan kesuksesan pembelajaran dengan hasil bahwa 

teknologi sudah menjadi bagian dari kebutuhan sosial hidup individu. Oleh sebab itu, kebijakan merdeka 

belajar yang diharapkan mampu membuat dunia pendidikan tanpa beban asumsi kurikulum merdeka 

belajar merupakan salah satu komponen utama yang strategis di dalam sistem pendidikan.  

Kata kunci: Kurikulum, Merdeka Belajar, Revolusi Industri 4.0 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum Pembelajaran Merdeka Belajar ialah kurikulum yang bertujuan mengembangkan 

kompetensi pedagogik guru melalui cara melalui 5 cara, yaitu; Memanusiakan Hubungan, 

Memahami Konsep, Membangun Keberlanjutan, Memilih Tantangan, dan Memberdayakan 

Konteks. Cara ini lebih dikenal dengan cara 5M,  sehingga nantinya mampu menumbuhkan 

murid yang Merdeka Belajar, yang mana murid yang belajar karena kemauan sendiri. 

Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai jawaban atas ketatnya persaingan sumber daya 

manusia secara global di abad ke-21. Lukum dalam Putriani & Hudaidah (2021) menyatakan 

bahwa terdapat tiga kompetensi besar di abad ke-21, yaitu kompetensi berpikir, bertindak dan 

hidup di dunia. Kompetensi berpikir meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan 

masalah. Kompetensi bertindak meliputi komunikasi, kolaborasi, literasi digital dan literasi 

teknologi. Sedangkan kompetensi hidup di dunia meliputi inisiatif, mengarahkan diri, 

pemahaman global serta tanggung jawab sosial. Kompetensi inilah yang mestinya diterapkan 

dalam pembelajaran abad ke-21 dikarenakan pada era ini akan memerlukan orang-orang yang 

inovatif serta kreatif untuk dapat beradaptasi dengan cepat. Hal inilah yang menjadi perhatian 

penting bagi pemerintah Republik Indonesia untuk dapat sesegera mungkin menyediakan sarana 

serta prasarana yang memadai dalam menghadapi perkembangan global, terutama era society 

5.0. Pengembangan kurikulum merupakan salah satu langkah yang tepat untuk dapat 

membentuk karakter siswa nantinya untuk menghadapi era tersebut. 

Kurikulum ini dikembangkan dengan harapan dapat mencetak generasi milenial yang 

mampu memahami materi atau ilmu yang diajarkan oleh guru secara cepat, bukan hanya 

sekedar pandai untuk mengingat bahan ajar yang diberikan oleh guru. Siswa juga diharapkan 

mampu memanfaatkan teknologi dalam proses belajarnya, saat ini teknologi memiliki peran 

yang sangat vital dalam pendidikan, yaitu munculnya media elektronik sebagai sumber belajar 

selain guru, munculnya metode pembelajaran yang baru seperti metode Blended Learning untuk 

memudahkan proses pembelajaran, dan proses pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan internet atau secara online (A D Samala et al., 2020). Perkembangan teknologi ini 

memungkinkan siswa untuk belajar tidak hanya didalam kelas, siswa dapat mengakses sumber 

belajar dari mana saja selama masih adanya sinyal internet didaerahnya. 

Tantangan yang dihadapi perguruan tinggi dalam pengembangan kurikulum – apalagi di 

era Industri 4.0 -- adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan literasi baru, yakni 

literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia yang berporos kepada berakhlak mulia. 

Salah satu upaya untuk menjawab tantangan tersebut adalah lahirnya kebijakan hak belajar bagi 

mahasiswa di luar program studi (Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Pendidikan Tinggi). Kebijakan yang populer dengan nama Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

dimaksudkan untuk mewujudkan proses pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan 

fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa. mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang 

berguna untuk memasuki dunia kerja, serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menentukan mata kuliah yang akan diambil. Kebijakan ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

link and match dengan dunia usaha dan dunia industri, serta untuk mempersiapkan mahasiswa 

dalam dunia kerja sejak awal. 

Definisi kurikulum di era Revolusi Industri 4.0 akan dihadapkan pada tantangan yang 

lebih rumit. Oleh karena itu, kurikulum harus didefinisikan sebagai the evoluting document atau 

dokumen yang terus berubah. Sebagai contoh, mata kuliah boleh sama tetapi isi kurikulum 

harus terus disempurnakan, kompetensi seseorang adalah kemampuan yang digambarkan 

sebagai kemampuan beradaptasi, kemampuan beradaptasi adalah pembelajar sepanjang hayat.. 
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METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta mendeskripsikan bagaimana inovasi 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar dengan model pembelajaran abad ke-21 dalam 

perkembangan era society 4.0. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi pustaka dengan pendekatan konsep pendidikan seni. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah jurnal, artikel, buku dan refrensi lain yang relevan. Dalam konteks ini, peneliti 

melakukan pendekatan dengan cara penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Nurdin dan Hartati 

dalam Izza et al (2020), penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian dimana 

sumber penelitian berasal dari data, memanfaatkan teori yang telah ada tersebut sebagai bahan 

penjelas dan berakhir dengan suatu teori. Akan halnya teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kajian dari beberapa literatur (studi literatur). Peneliti mencari beberapa 

referensi melalui platform Google Scholar. Menurut M. Sari dan Asmendri dalam Rokhimawan 

et al (2022) penelitian yang menggunakan studi kepustakaan atau Library Research diperoleh 

melalui berbagai sumber seperti jurnal, buku, atau artikel yang memiliki tautan dengan masalah 

yang akan dipecahkan. 

HASIL PENELITIAN 

Konsep merdeka belajar merupakan tawaran dalam merekonstruksi sistem pendidikan nasional. 

Penataan ulang sistem pendidikan dalam rangka menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa 

yang dapat menyesuaikan dengan perubahan zaman. Dalam proses pembelajaran dibangunkan 

ekosistem pendidikan yang memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya nalar, karakter, inovasi, 

kemandirian, kenyamanan, dan keahlian siswa. Maka merdeka belajar dampat membentuk 

sumber daya yang unggul atau berkualitas untuk menuntaskan peluang pendidikan pada era 

Industri 4.0 dengan tujuan kemajuan bangsa dan negara. 

PEMBAHASAN 

Pengembangan Kurikulum Indonesia 

Implementasi dari kurikulum merupakan bagian dari persiapan yang akan dihadapi dalam 

tantangan zaman di masa yang akan datang. Masa yang akan datang dunia pekerjaan akan 

dipenuhi oleh para pelaku pendidikan yang saat ini sedang belajar meraih cita-citanya, mereka 

adalah para peserta didik (Indar, 1995). Oleh sebab itu, kurikulum merupakan cerminan dari 

pembentukan pendidikan karakter yang berkontribusi penuh terkait masa depan bangsa.Pola 

kehidupan terjadi semakin dinamis seperti tidak ada batasannya, hal ini dibuktikan dengan 

perkembangan dunia teknologi yang semakin berkembang pesat dan memiliki peran penuh 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, bahwa apapun yang menjadi kebijakannya 

kurikulum harus selaras dengan tujuan yang memiliki pengaruh pada pembangunan bangsa, hal 

ini dikarenakan pendidikan bukan dijadikan sebagai entitas yang terjadi atas dasar berdiri 

sendiri, melainkan pendidikan merupakan sebuah pilar utama bagi pembangunan, dan erat 

kaitannya dengan sektor-sektor lain (Koentjaraningrat, 1985). Diantaranya adalah kesehjateraan 

ekonomi, dinamika politik dan sosial-budaya yang menjadi stabilitas keamanan untuk negara 

dan begitu besar pengaruhnya terhadap bagaimana arah perkembangan pendidikan. Untuk itu, 

maka diperlukan adanya kebijakan kurikulum yang memiliki sifat adaptif dan fleksibel dalam 

menghadapi situasi dan kondisi terhadap keadaan yang seharusnya seperti apa perkembangan 

dan pendekatan untuk dilakukan agara mendapat pola kebijakan yang tepat. 

Definisi dan Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar 
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Merdeka belajar merupakan bagian dari kebijakan baru yang ditetapkan oleh Kementerian 

Pendiikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI). Kurikulum Pembelajaran 

Merdeka Belajar ialah kurikulum yang bertujuan mengembangkan kompetensi pedagogik guru 

melalui cara melalui 5 cara, yaitu; Memanusiakan Hubungan, Memahami Konsep, Membangun 

Keberlanjutan, Memilih Tantangan, dan Memberdayakan Konteks. Cara ini lebih dikenal 

dengan cara 5M,  sehingga nantinya mampu menumbuhkan murid yang Merdeka Belajar, yang 

mana murid yang belajar karena kemauan sendiri. Menurut Nadiem, bahwa kebijakan 

kurikulum terkait merdeka belajar harus dilakukan penerobosan awal terlebih dahulu kepada 

para pendidik sebelum hal tersebut disampaikan atau diterapkan kepada peserta didik. Selain itu, 

Nadiem juga mengatakan terkait komptensi guru yang levelnya berada di level apapun itu, tanpa 

adanya proses penerjemahan dari kompetensi dasar yang ada serta erat kaitannya dengan 

kurikulum maka pembelajaran tidak akan terjadi. Merdeka belajar adalah inovasi dari program 

unggulan yang dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019. Maksud 

dari merdeka belajar ini adalah terkait bagaimana kebijakan yang dibuat strategis dan termuat 

untuk kegiatan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN), serta 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Sistem Zonasi terkait dengan penerimaan peserta 

didik baru (PPDB). Namun demikian, bahwa konsep dari merdeka belajar ini bukan hanya 

proses pembelajaran yang dilakukan diruang kelas yang selalu menjadi bagian pertanyaan dari 

para pendidik. Akan tetapi, merdeka belajar memilki cita-cita yang luhur dalam mewujudkan 

harapan bangsa tanpa melampaui batas dunia (Putra, 2019) 

Konsep dari merdeka belajar dipahami mudah untuk diucapkan namun sulit untuk 

diimplementasikan. Konsep merdeka belajar berkaitan dengan komitmen, kemandirian dan 

kemampuan untuk mewujudkannya, sehingga dari ketiganya saling berkaitan dan tidak bisa 

terlepas. 

Merdeka Belajar Di Era Masyarakat 5.0 

Inovasi yang begitu cepat membawa arus kemajuan yang begitu pesat dalam dunia teknologi 

yang berdampak pada kehidupan sosial. Ruang maya dan fisik tidak ada lagi batas, sehingga 

gaya hidup dari masyarakat akan terjadi transformasi yang begitu signifikan. Peran tekonologi 

yang sangat mempengaruhi kehidupan manusia baik dalam berinteraksi dan melakukan 

transaksi. Society 5.0 atau Masyarakat 5.0 merupakan konsep dari bagian untuk 

mengintegrasikan, menyeimbangkan antara perkembangan kemajuan teknologi dan 

permasalahan sosial yang memadukan dunia maya dan fisik. Selain itu, ada pula yang 

memaknai society 5.0 adalah sekumpulan individu yang memanfaatkan teknologi di era evolusi 

industri 4.0 untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Internet of Think dan Artifical Intelligence memiliki peran penuh dalam mengahadapi era 

society 5.0 dengan tujuan sekumpulan individu atau masyarakat dapat menikmati kehidupan 

yang memiliki kualitas tinggi (Houtman, 2020). 

Oleh karena itu, banyaknya populasi penduduk yang juga semakin menurun setiap 

tahunnya, hal ini berpengaruh pada kurangnya masyarakat di usia produktif. Negara lain, seperti 

Jepang mengamati akan adanya masalah dalam berbagai hal yang mengakibatkan kurangnya 

tenaga kerja berefek pada penurunan produktivitas dari individu, penduduk yang jauh dari kota 

akan kesulitan dalam mobilitas serta transportasi, pembangunan yang juga akan mengalami 

penurunan disebabkan kekurangan tenaga kerja yang profesional serta dampak lainnya. Oleh 

sebab itu, Jepang telah berupaya untuk menanggulangi permasalahan tersebut dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi yang semakin mempengaruhi kehidupan sosial. 

Pemberdayaan masyarakat di era Society 5.0 merupakan upaya untuk menciptakan atau 

meningkatkan kapasitas masyarakat baik secara individu atau berkelompok 
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Era Revolusi industri 4.0 

Istilah Industri 4.0 santer menghiasi media massa maupun media sosial. Ada yang menyebut 

dengan era disrupsi. Atau situasi dimana pergerakan dunia industri tidak lagi linier. Bahkan 

berlangsung sangat cepat dan cenderung mengacak-acak pola tatanan lama, dan cenderung 

membentuk pola tatanan baru. Sebagai catatan, revolusi industri telah terjadi empat kali. 

Pertama dengan penemuan mesin uap, kedua elektrifikasi. Ketiga penggunaan komputer, dan 

keempat revolusi era digital ini. 

Istilah Revolusi Industri 4.0 pertama kali diperkenalkan oleh Profesor Klaus Schwab. 

Seorang ekonom terkenal asal Jerman yang menulis dalam bukunya: The Fourth Industrial 

Revolution. Sebenarnya beberapa negara juga mempunyai roadmap digitalisasi industri yang 

serupa. Seperti, China dengan Made in China 2025, Asia dengan Smart Cities. Dan 

Kementerian Perindustrian juga mengenalkan Making Indonesia 4.0, yang pada bulan April 

2018 dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo. Sebagai masyarakat awam, efek kondisi Industri 

4.0 telah kita lihat dan rasakan. Belakangan, muncul model-model bisnis baru dengan strategi 

yang lebih inovatif. Ambil contoh, GO-JEK sebuah perusahaan yang tidak mempunyai armada, 

namun mempunyai nilai valuasi 12 kali dibanding Garuda. Fenomena serupa juga terjadi di 

dunia perbankan. Beberapa profesi seperti teller bank, analis kredit, agen asuransi, kasir, 

resepsionis akan hilang dan digantikan oleh ponsel pintar. Akibatnya, berimbas pula pada 

tatanan sosial masyarakat. 

Dalam Industri 4.0, dikenal adanya cyber–physical system (CPS) yang merupakan 

integrasi antara physical system, komputasi dan juga network/komunikasi. Dan Society 5.0 

merupakan penyempurnaan dari CPS menjadi cyber–physical–human systems. Dimana human 

(manusia) tidak hanya dijadikan obyek (passive element), tetapi berperan aktif sebagai subyek 

(active player) yang bekerja bersama physical system dalam mencapai tujuan (goal). Jadi 

interaksi antara mesin (physical system) dan manusia masih tetap diperlukan. Walaupun Society 

5.0 hanya untuk masyarakat dan industri di Jepang, namun patut kita cermati. Fenomena 

berjejaring di dunia virtual telah menjelma ke sebuah kondisi kultural baru di lingkungan 

masyarakat kontemporer kita di Indonesia. Dalam laporan Digital in 2018: Essential Insights 

into Internet, Social Media, Mobile, and Ecommerce Use around the World (Kemp, 2018), 

menunjukkan 132,7 juta pengguna internet, 130 juta pengguna aktif media sosial, 177,9 juta 

pengguna perangkat seluler dan 120 juta pengguna jejaring sosial dari total 265,4 juta jiwa 

populasi penduduk Indonesia. Jaringan internet telah masuk ke pelosok-pelosok, sehingga apa 

yang bisa diakses di kota juga bisa diperoleh oleh yang berada di desa. Bentuk batasan antara 

kota dan desa tak lagi eksis, meski masih ada nilai yang membedakan bagaimana masyarakat 

kota dan desa menjalani kehidupan. Nilai tersebut tergambar dari pemanfaatan kesenian 

tradisional ke dalam pelbagai festival nasional maupun internasional—meski lebih diarahkan 

pada persoalan pariwisata—dengan menggunakan sumber daya sekitar. Perihal sumber daya ini 

menggambarkan kekhasan local wisdom (adat dan tradisi natural) pada lingkungan dan 

masyarakat kulturalnya masing-masing, di mana tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Selain 

itu bahkan, kesenian tradisional mampu mengungkap praktik artistik dan proses adaptasi 

masyarakat dalam merespon pelbagai peristiwa di lingkungannya. Pengembangan kesenian 

tradisional ke berbagai bentuk media dan produk, turut mendefinisikan kekreatifan masyarakat 

dalam memanifestasikan pemahamannya sebagai sebuah local knowledge (sistem dan adab 

kultural) di era digital dewasa ini. 

Society 5.0 

Society 5.0 adalah sebuah konsep yang digagas oleh pemerintah Jepang dengan 

mempertimbangkan aspek teknologi untuk mempermudah kehidupan manusia. Akan tetapi, 

gagasan ini juga didukung oleh pertimbangan akan aspek humaniora sehingga diperoleh konsep 

keseimbangan dalam implementasi teknologi tersebut. Guna mencapai sebuah komunitas 
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masyarakat yang didefinisikan sebagai super smart society dibutuhkan berbagai future services 

dalam berbagai sektor. Hal ini dapat dipenuhi dengan adanya kemampuan tekonologi yang kuat, 

serta adanya sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang masing-masing untuk 

menjalankan profesinya secara digital sekaligus berkontribusi untuk memberikan layanan yang 

lebih baik untuk masyarakat. 

Society 5.0, nilai baru yang diciptakan melalui inovasi akan menghilangkan kesenjangan 

regional, usia, jenis kelamin, dan bahasa dan memungkinkan penyediaan produk dan layanan 

yang dirancang secara halus untuk beragam kebutuhan individu dan kebutuhan laten. Dengan 

cara ini, akan mungkin untuk mencapai masyarakat yang dapat mempromosikan pembangunan 

ekonomi dan menemukan solusi untuk masalah sosial.  

Kedua revolusi tersebut saling berkesinambungan membentuk pola tatanan kehidupan 

bermasyarakat, yaitu ketika setiap permasalahan dan tantangan yang terdapat didalamnya 

dapatdiselesaikan melalui perpaduan inovasi dari berbagai unsur yang diterapkan pada revolusi 

industry 4.0 dan kemudian dipadukan dengan society 5.0. Hubungan tersebut diharapkan dapat 

berperan aktif dalam meningkatkan kualitas kehidupan sosial, sehingga setiap usaha dalam 

meningkatkan dan mengembangkan revolusi tersebut akan mencermintkan produk dan layanan 

masyarakat yang bisa diberikan secara berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Kurikulum merdeka belajar akan mengganti metode belajar yang awalnya dilaksanakan di ruang 

kelas menjadi pembelajaran di luar kelas. Model pembelajaran abad ke 21 juga menekankan 

siswa untuk membentuk keterampilannya secara mandiri. Guru dapat menggunakan model 

pembelajaran abad ke 21 dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di sekolah. Pendidikan di 

era ini juga menuntut pengetahuan (knowledge) dan teknologi (technology) dalam 

perkembangan siswa yang akan menjadi sumber daya manusia di masa depan. Maka siswa 

diharapkan memiliki keterampilan 4C yang terdiri dari critical thinking, communication, 

collaboration, dan creativity untuk dapat beradaptasi dalam keadaan apapun. konsep merdeka 

belajar juga merupakan bagian dari Society 5.0 dimana pada konsep ini bahwa Masyarakat 5.0 

memadukan antara perkembangan kemajuan teknologi dengan permasalahan masyarakat, yakni 

terbukti dengan bahwa teknologi sudah menjadi bagian dari kebutuhan sosial hidup individu. 

Oleh sebab itu, kebijakan merdeka belajar yang diharapkan mampu membuat dunia pendidikan 

tanpa beban, dalam kaitannya dengan konsep masyarakat 5.0 dengan berbagai permasalahan, 

untuk menanggulanginya yaitu adanya peran teknologi mempengaruhi penyelesaian masalah 

kehidupan sosial. 
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